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RINGKASAN

AYU PUJI LESTARI. Pengaruh Pola Pembelahan Biji dengan Formulasi
Sterilan pada Kultur Durian Layung (Durio dulcis) dibimbing oleh Nofia
Hardarani dan Gusti Rusmayadi.

Salah satu tumbuhan durian yang merupakan tumbuhan endemik
Kalimantan yaitu durian layung. Keberadaannya yang sulit dijumpai bahkan
tergolong hampir punah karena diambil batangnya, padahal jenis durian ini
memiliki warna yang menarik dan rasa yang sangat manis, sehingga berpotensi
untuk dikembangkan di masa mendatang. Salah satu alternatif perbanyakan yang
dapat dilakukan adalah melalui penyediaan bibit dalam skala besar, yaitu dengan
teknik kultur jaringan. Teknik kultur jaringan juga memerlukan zat pengatur
tumbuh seperti hormon sitokinin.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kombinasi antara
pola pembelahan biji dengan formulasi sterilan kultur durian layung, mengetahui
pengaruh pola pembelahan biji terhadap kultur durian layung, mengetahui
pengaruh formulasi sterilan terhadap kultur durian layung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dua faktor. Faktor
pertama berupa pola pembelahan yang terdiri dari 3 taraf, yaitu p; = biji utuh, p, =
biji dibelah dua membujur, ps = biji dibelah dua melintang. Faktor kedua berupa
formulasi sterilisasi yang terdiri dari 2 taraf, yaitu s; = fungisida, bakterisida,
alkohol 70%, Dettol 20%, Dettol 10%, Betadine, s, = fungisida, bakterisida,
alkohol 70%, Dettol 20%, Dettol 10%, sublimat 0,1%, Betadine. Pada penelitian
ini terdapat 6 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali.
Tiap satuan percobaan terdiri dari 10 botol tanam, sehingga keseluruhan terdapat
240 botol tanam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara kedua faktor tidak
berpengaruh nyata. Faktor tunggal pola pembelahan biji berpengaruh nyata
terhadap variabel persentase kontaminasi umur 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 12
MST, persentase eksplan hidup umur 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 12 MST,

waktu muncul tunas, waktu muncul akar, jumlah tunas serta jumlah akar pada



umur 4-12 MST. Faktor tunggal formulasi sterilan berpengaruh nyata terhadap

waktu muncul akar serta jumlah akar pada umur 5-12 MST.
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